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ABSTRACT

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara keterampilan ICT
dan sikap guru dalam integrasi pembelajaran berbasis ICT pada guru di sekolah
menengah. Penerapan pembelajaran berbasis ICT di sekolah merupakan
langkah stategis dalam mengembangkan penggunaan teknologi dan
peningkatan kompetensi guru. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
korelasional dengan menggunakan metode survei. Besar sampel yang
digunakan adalah sebanyak 50 orang yang diperoleh dari penerapan teknik
simple random sampling dengan metode picker whale (Undian online). Analisis
data menggunakan uji Independent T-test. Hubungan antara variabel dianalisis
menggunakan uji korelasi parsial. Hasil penelitian menjelaskan bahwa dalam
integrasi pembelajaran berbasis ICT terdapat hubungan yang erat sebesar 0,000
(skor p <0,05) antara keterampilan ICT dan sikap guru dalam pembelajaran di
sekolah menengah. Guru dengan keterampilan ICT yang lebih tinggi cenderung
memiliki sikap positif dan lebih mampu mengimplementasikan teknologi
secara efektif dalam proses pembelajaran. Temuan ini menegaskan pentingnya
penguatan kompetensi digital guru sebagai salah satu prasyarat keberhasilan
penerapan pembelajaran berbasis ICT di lingkungan sekolah.

This article aims to analyze the relationship between ICT skills and teachers'
attitudes toward the integration of ICT-based learning in secondary schools.
The implementation of ICT-based learning in schools is an effort to enhance
the use of technology and improve teacher competencies. This research
employed a descriptive correlational design using a survey method. The sample
consisted of 50 teachers selected through simple random sampling using an
online picker wheel method. Data analysis was conducted using an Independent
T-test, while the relationships between variables were analyzed using partial
correlation tests. The results of the study indicate a significant correlation (p <
0.05) between ICT skills and teachers' attitudes toward ICT integration in
classroom learning. Teachers with higher ICT skills tend to have more positive
attitudes and are more capable of effectively implementing technology in the
learning process. These findings highlight the importance of strengthening
teachers’ digital competencies as a prerequisite for the successful
implementation of ICT-based learning in schools.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran berbasis teknologi (ICT) merupakan penggunaan seperangkat luas aplikasi dari
media elektronik untuk menyelenggarakan pendidikan (Muhammad et al., 2016). Pembelajaran berbasis
ICT juga dapat diartikan sebagai pembelajaran dengan menggunakan berbagai perangkat teknologi,
berdistribusi web, dan terakses oleh jaringan internet (Noorulhasan et al., 2017). Pembelajaran ini
diterapkan di sekolah untuk meningkatkan komunikasi diantara peserta didik dan guru. Keterampilan
penggunaan ICT guru terdiri dari kemampuan digital umum dan kemampuan mengintegrasikan
teknologi digital ke dalam praktik pengajaran (Lawrence & Tar, 2018; Maryuningsih et al., 2020).
Kemampuan digital umum merupakan kemampuan dasar dalam penggunaan perangkat komputer atau
digital seperti menjalankan komputer, mengolah file, dan keterampilan dasar lainnya (Maderick et al.,
2016).

Keterampilan dasar tersebut tentu saja dapat menjadi pengetahuan umum bagi banyak orang yang
menggunakan komputer untuk belajar, bekerja, atau mengatur kehidupan sehari-hari di tahun 2010-an
dan dapat diterapkan dalam praktik mengajar. Namun menurut Starkey (Starkey, 2020) berdasarkan
analisis artikel penelitian dari berbagai negara maju dan berkembang, permasalahan yang terjadi adalah
diasumsikan banyak guru yang tidak memiliki kemampuan keterampilan digital umum, sehingga tidak
mampu mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses pembelajaran. Penggunaan ICT bagi guru
khususnya fresh graduate tentu saja menjadi salah satu keterampilan dasar dalam proses pembelajaran.
Calon guru atau fresh graduate dengan jurusan pendidikan untuk saat ini diharapkan memiliki
kemampuan digital yang mumpuni, baik dari segi pengetahuan maupun keterampilan (Falloon, 2020).
Ketentuan ini menurut Janssen (Janssen et al., 2013) penting, karena kompetensi digital seharusnya
sudah dibangun dan diterapkan dalam pendidikan guru melalui kerangka kerja TPACK. Keterampilan
guru dalam menggunakan ICT tidak akan berjalan dengan baik jika guru tersebut hanya mendapatkan
pembelajaran, namun tidak ingin melakukan pengembangan diri. Maka demikian, untuk mendampingi
pengembangan keterampilan ICT, guru juga perlu memiliki self efficacy.

Penerapan pembelajaran berbasis ICT terkadang menjadi tuntutan yang cukup sulit bagi guru dan
tentunya banyak hal baru yang harus dikuasai. Self efficacy dibutuhkan oleh guru untuk dapat meskor
dan meyakinkan dirinya dalam mengatasi kesulitan tersebut. Melalui self efficacy guru akan memiliki
keyakinan akan kemampuan pembelajar untuk dapat berhasil mengelola situasi yang mungkin menjadi
sesuatu yang baru dan tidak terduga (Aslan, 2020). Pembelajaran berbasis ICT di sekolah dengan
mengembangkan keterampilan guru dan meningkatkan self efficacy tentu saja akan berkaitan dengan
sikap guru pada penggunaan teknologi pembelajaran. Sikap guru dalam penggunaan ICT merupakan
bentuk perilaku yang dicerminkan guru sebelum dan setelah menerapkan ICT dalam pembelajarannya.
Sikap tersebut dapat dikategorikan menjadi tiga yaitu kecemasan menggunakan perangkat ICT,
kenyamanan menggunakan perangkat ICT dan kepercayaan diri menggunakan perangkat ICT (Dali,
2023). Du & Cai (Cai et al., 2017) mengategorikan sikap dalam penggunaan ICT menjadi empat kategori
yaitu kesukaan menggunakan, kepercayaan, self efficacy, dan campuran ketiga hal tersebut. Gamez dan
Fernandez dalam penelitian mengategorikan dalam tiga indikator yaitu kognitif, sifat, dan perilaku,
dimana hasil penelitian menunjukkan ketiga indikator akan saling berpengaruh positif (Guillén-Gamez
& Mayorga-Fernandez, 2020). Sikap guru dalam penggunaan ICT mempengaruhi pelaksanaan
pembelajaran. Guru yang menekankan bahwa kepercayaan mereka terhadap kegunaan teknologi rendah
atau negatif, maka integrasi mereka ke dalam kelas tidak akan optimal. Di sisi lain, guru dengan sikap
positif lebih cenderung menggunakan teknologi secara efisien dalam pengajaran mereka (Hue & Jalil,
2013; Prior et al., 2016; Yang & Kwok, 2017).

Penelitian sebelumnya menyarakan terdapat kesenjangan dari keterampilan dan efiaksi guru
dalam penggunaan ICT (Abdullah et al., 2020; Guillén-Gamez, 2021). Pengalaman kerja menjadi salah
satu pengaruh yang signifikan, dinyatakan guru yang kurang berpengalaman memiliki sikap yang lebih
baik terhadap penggunaan ICT (Kpolovie & Awusaku, 2016; Semerci & Aydin, 2018). Berdasarkan
tinjauan latar belakang tersebut, dapat dilihat adanya kemungkinan keterhubungan antara penerapan
pembelajaran berbasis ICT dengan keterampilan ICT guru dan sikap guru. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
integrasi teknologi dalam pembelajaran, serta menjadi dasar pengambilan kebijakan dalam upaya
peningkatan kompetensi guru dalam memanfaatkan ICT secara optimal di lingkungan sekolah.
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METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif korelasional. Variabel bebas yang digunakan
sebagai variabel prediktor terdiri dari pembelajaran berbasis ICT (Xy), selanjutnya variabel terikat yang
digunakan sebagai variabel kriterium keterampilan ICT guru (Xz), dan self efficacy guru (Xs). Penelitian
akan dilaksanakan secara online di SMA dan SMP di provinsi Riau. Populasi dari penelitian ini guru
Biologi dan IPA fresh graduation di SMA dan SMP. Populasi pada penelitian ini yaitu kelompok guru
Biologi atau IPA yang termasuk guru fresh graduate dengan rentang kelulusan 2022-2023. Pengambilan
sampel penelitian menggunakan teknik simple random sampling, dengan cara melakukan pendataan
terhadap guru Biologi atau IPA fresh graduate di Riau melalui sumber data daftar guru alumni
Pendidikan Biologi, Universitas Riau, selanjutnya sampel dipilih secara acak menggunakan sistem
pengundian online. Berdasarkan teknik sampling tersebut, dipilih total sampel 50 guru Biologi atau IPA.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pengisian angket secara online untuk 4 variabel yaitu
1) Pembelajaran ICT; 2) keterampilan ICT; dan 3) Self efficacy yang disebarkan menggunakan Google
Form. Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen lembar angket pembelajaran
ICT yang diadaptasi dan dimodifikasi dari Divayana et al., (2021), lembar angket keterampilan ICT guru
diadaptasi dari Cano et al., (2020), lembar angket self efficacy guru diadaptasi dari Buri¢ & Kim (2020).
Angket untuk keempat variabel menggunakan skala pengukuran Likert dengan skor 1-5. Skor
pernyataan positif dengan pilihan jawaban Sangat Setuju (5) sampai Sangat Tidak Setuju (1), sedangkan
untuk skor pernyataan negatif berkebalikan dengan skor pernyataan positif. Hubungan antara variabel
dianalisis analisis korelasi parsial (Pearson Product Moment) yang kemudian dibandingkan dengan
kategori interpretasi nilai oleh Sudijono (2014). Sebelumnya data dilakukan uji prasyarat yaitu uji
normalitas dan linearitas data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis hubungan antara keterampilan ICT (X>) dan sikap dalam penggunaan ICT pada guru (Y)
dilakukan melalui korelasi parsial. Hasil uji prasyarat normalitas dan linearitas dapat dilihat di Tabel 1.
Tabel 1. Uji Normalitas dan Linearitas Keterampilan ICT dan Sikap ICT Guru

. Sig.
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Keterampilan ICT _ Sikap ICT
Kolmogorov-Smirnov Z ,826 722
Asymp. Sig. (2-tailed) ,503 ,674

Sikap ICT * Keterampilan ICT
Deviation from Linearity
a. Test distribution is Normal.
b. Variabel Linier

Hasil uji normalitas untuk variabel keterampilan ICT guru dan sikap dalam penggunaan ICT pada
guru mendapatkan skor signifikansi 0,50 dan 0,67 (skor p > 0,050), dengan demikian dapat dinyatakan
kedua variabel berdistribusi normal. Skor uji linieritas untuk data keterampilan ICT guru dan sikap
dalam penggunaan ICT pada guru, mendapatkan skor signifikansi sebesar 0,55 (skor p > 0,050), dengan
demikian kedua variabel dinyatakan linier. Uji korelasi untuk kedua variabel dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Korelasi Keterampilan ICT dan Sikap ICT Guru
Correlations

,550

Control Variables Sikap ICT

-none-*  Keterampilan ICT  Correlation ,642
Significance (2-tailed) ,000

Df 48

Hasil uji korelasional pada Tabel 2 menunjukkan skor signifikansi antara variabel keterampilan
ICT guru dan sikap dalam penggunaan ICT pada guru adalah sebesar 0,000 (skor p < 0,05). Hasil ini
menunjukkan adanya hubungan antara keterampilan ICT guru dengan sikap guru dalam penggunaan
ICT. Skor korelasi sebesar 0,64 menunjukkan terdapat hubungan yang kuat antara kedua variabel
(Sudijono, 2014). Kemampuan guru dalam menerapkan teknologi dalam pembelajaran, mendorong
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kondisi emosional yang lebih baik. Maka dapat disimpulkan, keterampilan guru dalam menggunakan
ICT di sekolah akan berdampak terhadap sikap guru untuk menerapkan pembelajaran berbasis teknologi
di kelas (Alvarado et al., 2020). Siyam (2019), dalam penelitiannya juga mendapatkan hasil yang sama,
adanya hubungan signifikan positif antara efikasi diri pendidik dan keterampilan pendidik dalam
penerapan ICT dalam pembelajaran. Pendidik yang percaya diri dalam menggunakan dan memanfaatkan
ICT dalam pembelajaran, akan memiliki keterampilan ICT yang lebih baik serta memiliki sikap yang
positif dalam menerapkan ICT (Mlambo et al., 2020).

Yulisman et al., (2019) menambahkan bahwa keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi
komputer berkaitan dengan kemampuan TPACK dan selanjutnya akan berhubungan dengan sikap guru
dalam pembelajaran. Penjelasan tersebut menunjukkan efikasi diri seorang guru akan berkaitan dengan
keterampilan guru dan berdampak terhadap sikap guru tersebut. dengan menegaskan bahwa terdapat
hubungan yang sangat signifikan antara penerapan ICT, keterampilan ICT guru, self efficacy dan sikap
guru dalam penggunaan ICT (Liu et al., 2024). Sikap guru akan berdampak paling signifikan
berdasarkan frekuensi penggunaan komputer dan efikasi diri guru dalam memanfaatkan komputer
(Wenzel et al., 2023). Saddhono et al., (2019), menambahkan penguatan hasil yang sama dengan
penelitian ini bahwa ditemukan hubungan antara pemanfaatan ICT di sekolah dengan sikap guru.
Keterampilan guru dalam menggunakan ICT menjadi poin penting, karena dengan tidak adanya
keterampilan guru tidak dapat menerapkan ICT dalam pembelajaran (Khaloufi & Laabidi, 2017).
Kesadaran untuk belajar memanfaatkan teknologi dan kepercayaan diri menjadi kunci agar guru dapat
mengembangkan keterampilannya (Rusydiyah et al., 2020).

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian berdasarkan analisis dan pembahasan hasil menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara keterampilan ICT dan sikap guru dalam mengintegrasikan
pembelajaran berbasis ICT di sekolah menengah. Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa
penguasaan keterampilan teknologi informasi dan komunikasi oleh guru berkontribusi terhadap sikap
positif dalam penerapan ICT dalam proses pembelajaran. Selain itu, penerapan pembelajaran berbasis
ICT itu sendiri juga memiliki keterkaitan yang erat dengan sikap guru dalam menggunakan teknologi,
yang menunjukkan pentingnya pengalaman langsung dalam membentuk persepsi dan sikap terhadap
teknologi pendidikan. Pelatihan dan pendampingan berkelanjutan dalam bidang teknologi pendidikan
sangat dianjurkan sebagai strategi untuk mendorong transformasi digital yang merata dan berkelanjutan
di sekolah menengah.
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